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ABSTRACT 
This research aims to examine and obtain empirical evidence about the elements of corporate 
governance mechanism that affect the replacement of public accountant on a voluntary basis in 
Indonesia. This issue is important because the company raised given the freedom to choose the 
auditor and replace it outside the rules (mandatory). Independent variables that used in this 
research : managerial ownership, concentration of ownership, change of directors, the 
composition of the board of commissioners, audit committee size, and the number of audit 
committee meetings. The object of this research are firms on the sector of manufacturing, trade, 
services and investments listed in the Indonesian Stock Exchange during the five years (2009-2013) 
but for some variables needed data in previously. Data collection method used in this research is 
purposive sampling, based on predetermined criteria. A total of 45 companies per year, is used as 
sample company. Data were analyzed using logistic regression analysis. Results from this research 
showed that the concentration of ownership and the number of audit committee meetings per year, 
have a positive influence on voluntary auditor switching. The next result shows that managerial 
ownership and the size of the audit committee have a negative effect on voluntary auditor 
switching. While the other variables examined in this research as the change of the directors and 
the composition of the board of commissioners are not shown to have an influence on the 
company's decision to do voluntary auditor switching. 
Keywords: auditor switching, voluntary, corporate governance mechanism, concentration of 
ownership. 
PENDAHULUAN 
Laporan keuangan merupakan bagian dari tanggung jawab manajemen perusahaan. 
Laporan keuangan dibuat agar dapat menginformasikan kinerja perusahaan selama satu periode 
tertentu. Informasi ini dibutuhkan sebagai sarana untuk pengambilan keputusan bagi pihak yang 
berkepentingan terhadap laporan keuangan, baik pihak internal maupun pihak eksternal 
perusahaan. Pihak eksternal ingin memperoleh informasi yang andal dari manajemen perusahaan 
mengenai pertanggungjawaban dana yang mereka investasikan (Mulyadi, 2002). Banyaknya 
kepentingan terhadap laporan keuangan dari pihak–pihak tersebut, maka laporan keuangan 
haruslah bersifat wajar dan dapat dipercaya.  Untuk itu perlu dilakukan pemeriksaan oleh auditor, 
yaitu pihak yang berkompeten, objektif, dan tidak memihak. Mulyadi (2002) menyatakan bahwa 
auditor adalah pihak yang melakukan pemeriksaan secara objektif atas laporan keuangan suatu 
perusahaan atau organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan tersebut 
disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan 
atau organisasi tersebut. 
Penyebaran kantor akuntan publik (KAP) yang tidak merata dengan banyaknya perusahaan 
yang meminta jasa audit memungkinkan perusahaan sebagai klien untuk berpindah KAP. Hal ini 
yang dapat mempengaruhi independensi auditor. Laporan keuangan yang diaudit terkadang 
menjadi produk negosiasi antara klien dengan auditor. Karena kenyataannya antara klien dan 
auditor mempunyai kepentingan yang saling menguntungkan. Auditor dibayar oleh perusahaan 
yang diaudit, dan klien membutuhkan hasil audit. Selanjutnya keduanya memperoleh keuntungan 
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dari kekuatan hubungan yang berlangsung lama dengan kebersamaan (Yusi, 2006 dalam Tida, 
2011). 
Agar tidak terjadi hal-hal tersebut maka pergantian auditor merupakan salah satu anjuran 
agar tetap objektif (Nasser, et al. 2006) sehingga auditor tidak mengaudit suatu perusahaan dalam 
waktu yang lama. Adanya pergantian auditor ini pada awalnya terkait dengan kejadian pada tahun 
2001 yang dialami oleh KAP Arthur Andersen yang merupakan salah satu KAP dengan rating 
tinggi pada waktu itu. Kegagalannya dalam mempertahankan independensi terhadap kliennya 
perusahaan besar dunia Enron karena terbukti melakukan berbagai kecurangan dalam pelaporan 
keuangan, telah melahirkan The Sarbanes-Oxley Act (SOX) pada tahun 2002. Pesan ini digunakan 
oleh banyak negara untuk memperbaiki struktur pengawasan terhadap KAP dengan menerapkan 
rotasi KAP maupun auditor (Suparlan dan Andayani, 2010). 
Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pergantian auditor telah banyak 
dilakukan di Indonesia. Banyak sekali yang meneliti dengan menggunakan variabel umum : 
financial distress, ukuran KAP, pertumbuhan perusahaan (growth), opini audit, reputasi auditor, 
dan lain-lain. Beberapa penelitian juga menggunakan variabel corporate governance sebagai 
variabel independen yang mempengaruhi pergantian auditor, namun hanya sedikit aspek dari 
corporate governance yang digunakan sebagai variabel. 
Banyaknya kejadian perusahaan yang sering berganti KAP tentu juga menimbulkan kesan 
bahwa KAP tidak cukup professional dalam menjalankan kewajibannya. Fenomena pergantian 
KAP telah ditemukan memiliki implikasi terhadap kredibilitas nilai laporan keuangan dan biaya 
monitoring aktivitas manajemen (Sinarwati, 2010). Pihak KAP dan BAPEPAM menganggap 
fenomena pergantian KAP mengganggu karena memerlukan monitoring yang lebih serta dipercaya 
menimbulkan biaya yang lebih besar dibanding dengan manfaat yang didapat. Pihak KAP dan 
BAPEPAM sendiri tentu mengharapkan alasan yang jelas dibalik fenomena ini. 
Suatu perusahaan bebas untuk memilih auditor mereka sendiri, sangat penting untuk 
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan atas auditor dan keputusan untuk mengganti 
auditor. Faktor-faktor ini tentunya di luar ketentuan atau regulasi mengenai pergantian auditor. 
Apabila pergantian KAP didasarkan pada waktu audit yang telah mencapai enam tahun berturut-
turut (sesuai Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 17/PMK.01/2008) maka hal ini bersifat 
mandatory dan tidak menimbulkan pertanyaan. Namun apabila terjadi pergantian KAP sebelum 6 
tahun berturut-turut maka hal ini patut dicari penyebabnya. 
Dari latar belakang dan motivasi yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini 
bermaksud menguji pengaruh kepemilikan manajerial, konsentrasi kepemilikan, pergantian direksi, 
ukuran dewan komisaris (pengawas), dan karakteristik dari komite audit terhadap pergantian 
auditor secara voluntary.  
KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Gambar 1: 
Kerangka Pemikiran 
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Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh manajemen perusahaan. Masalah 
keagenan akan berkurang karena selarasnya antara kepentingan pemegang saham dan manajemen 
perusahaan. Manajer mempunyai jumlah informasi yang sangat banyak karena mereka berada 
dalam lingkup operasional. Manajer menginginkan keuntungan untuk perusahaan sebagai manajer 
itu sendiri dan keuntungan sebagai pemegang saham. Sumarwoto (2006) menyatakan bahwa 
pergantian auditor secara voluntary, disebabkan karena auditor yang terdahulu tidak sejalan dengan 
kepentingan manajemen perusahaan. Manajemen ingin mencari auditor yang dapat memenuhi 
kepentingan perusahaan. Semakin besar kepemilikan saham oleh manajemen maka semakin besar 
peluang terjadinya pergantian auditor jika auditor tidak sejalan dengan kepentingan manajemen 
perusahaan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka bisa dibentuk hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap voluntary auditor switching 
Konsentrasi kepemilikan adalah jumlah pemegang saham atau besarnya presentase 
kepemilikan saham selain kepemilikan oleh publik di dalam struktur kepemilikan saham (Pratomo, 
2009). Semakin terkonsentrasinya kepemilikan saham dalam suatu perusahaan akan mengurangi 
kebijakan manajemen yang menyimpang. Hal tersebut dikarenakan kepemilikan saham mereka 
yang besar membuat rasa kepemilikan mereka besar (Lee, 2008). 
Teori agensi menjelaskan hubungan antara agen dan prinsipal (Jensen dan Meckling, 
1976). Pada penelitian ini prinsipal adalah pemilik perusahaan (shareholder) dan agen adalah 
auditor. Lin dan Liu (2009) menyebutkan bahwa adanya keinginan untuk memaksimalkan 
kepentingan diri melalui tunneling pada perusahaan yang go public adalah untuk menghindari 
pantauan perusahaan audit berkualitas tinggi. Semakin tinggi tingkat kepemilikan terkonsentrasi 
(misalnya, dengan pemilik pengendali besar) maka mekanisme tata kelola perusahaan internal yang 
lebih lemah dan keuntungan yang tidak jelas asalnya akan semakin ada. Oleh karena itu, 
perusahaan dengan pemilik pengendali besar lebih cenderung untuk beralih atau berganti ke 
perusahaan audit yang lebih fleksibel serta sesuai dengan keinginan manajemen perusahaan. Hal ini 
untuk melindungi atau menyadari manfaat pribadi yang diperoleh melalui manajemen laba, 
perilaku tunneling atau kecurangan lainnya. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka bisa dibentuk 
hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Konsentrasi Kepemilikan berpengaruh positif terhadap voluntary auditor switching 
Sharifah et al. (2012) menyatakan bahwa pergantian direksi memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap digantinya auditor dari suatu perusahaan. Sebagai respon, stakeholders 
langsung mengidentifikasi kelemahan dari manajemen perusahaan yang menyebabkan situasi 
tersebut. Pergantian direksi dapat disebabkan karena keputusan RUPS atau pihak manajemen 
berhenti karena keinginan sendiri. 
Menurut Damayanti (2008) dan Nagy (2005) pergantian direksi diikuti oleh perubahan 
kebijakan dalam akuntansi, keuangan, pemilihan KAP, perusahaan akan mencari KAP yang selaras 
dengan kebijakan dan pelaporan akuntansi. Hal ini diperjelas oleh Sharifah et al. (2012) bahwa 
manajemen yang baru biasanya tidak puas dengan kualitas dan cost dari auditor sebelumnya, 
sehingga meminta pergantian auditor. Manajemen yang baru akan mencari auditor yang sesuai 
dengan kebijakan serta praktik akuntansi yang diinginkan oleh manajemen yang baru. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, maka bisa dibentuk hipotesis sebagai berikut: 
H3 : Pergantian direksi berpengaruh positif terhadap voluntary auditor switching 
Beasley (1996) menemukan bahwa proporsi komisaris independen pada total jumlah 
dewan komisaris berpengaruh negatif dengan kemungkinan penipuan laporan keuangan, 
menunjukkan bahwa komisaris independen meningkatkan kemampuan dewan komisaris sebagai 
pengawas untuk benar melaksanakan fungsi pengawasannya. Namun, Chen dan Zhou (2007) 
menyatakan bahwa komposisi komisaris independen mempengaruhi keputusan pergantian auditor 
oleh perusahaan yang beralih ke KAP Big 4. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka bisa dibentuk 
hipotesis sebagai berikut: 
H4 : Komposisi Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap voluntary auditor switching 
Lennox dan Park (2006) menyatakan bahwa komite audit adalah mekanisme corporate 
governance yang paling penting sehubungan dengan dilakukannya audit pada laporan keuangan 
perusahaan, karena komite audit bertanggung jawab untuk mempekerjakan auditor eksternal dan 
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mengawasi kualitas audit. Chen dan Zhou (2007) merespon teori tersebut bahwa komite audit yang 
lebih besar juga memungkinkan untuk memperhatikan reputasi auditor.  
Menurut Pierce dan Zahra (1992) dalam Treskawati (2014) ada hubungan signifikan 
negatif antara efektifitas komite audit dengan ketergantungan sumber daya apabila perusahaan 
meningkatkan sumber daya anggota komite audit maka akan turut meningkatkan performa kinerja 
perusahaan dalam menangani masalah-masalah yang dihadapi perusahaan sehingga mampu 
menghindarkan perusahaan dari masalah kesulitan keuangan. Menurut Nasser, et al (2006) 
pergantian auditor adalah salah satu cara untuk menghindari perusahaan dari kesulitan keuangan. 
Oleh karena itu, Berdasarkan penjelasan tersebut, maka bisa dibentuk hipotesis sebagai berikut: 
H5 : Ukuran Komite Audit berpengaruh negatif terhadap voluntary auditor switching 
Menurut hipotesis dari Robinson dan Owens-Jackson (2009), pertemuan komite audit yang 
sering diadakan, dapat mencerminkan hubungan yang lebih besar terhadap perusahaan dan 
mencerminkan minat mereka pada proses monitoring perusahaan mereka. Hal ini juga membuat 
risiko penyajian kembali terhadap laporan keuangan dan tindakan hukum yang bisa diambil oleh 
auditor eksternal akan berkurang. Lennox (2002) menemukan bahwa ada peningkatan yang 
signifikan dalam pertemuan komite audit selama tahun pemecatan auditor. Abbot dan Parker 
(2002), dan Chen dan Zhou (2007) telah menemukan kesimpulan yang sama bahwa komite audit 
yang aktif atau lebih sering mengadakan pertemuan akan cenderung melakukan pergantian auditor 
dengan beralih ke KAP yang lebih berkualitas (Big 4). 
H6 : Jumlah Pertemuan Komite Audit berpengaruh positif terhadap voluntary auditor 
switching 
METODE PENELITIAN 
Variabel Dependen : Voluntary Auditor Switching 
Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah pergantian auditor secara 
voluntary. Pergantian auditor secara voluntary adalah pergantian auditor yang terjadi di luar 
ketentuan peraturan yang berlaku tentang rotasi wajib auditor secara periodik. Peraturan yang 
mengatur mengenai hal tersebut adalah Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 
mengenai pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan entitas dilakukan oleh Kantor 
Akuntan Publik paling lama enam tahun buku berturut-turut.Variabel pergantian auditor 
merupakan variabel dummy, jika perusahaan melakukan pergantian auditor secara voluntary maka 
diberi kode 1 dan jika tidak diberi kode 0 (Sharifah et al, 2012). 
Variabel Independen 
 Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi sebab perubahan atau 
timbulnya variabel dependen. Variabel independen yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 
kepemilikan manajerial, konsentrasi kepemilikan, pergantian direksi, komposisi dewan komisaris, 
ukuran komite audit, dan jumlah pertemuan komite audit. 
 Salah satu mekanisme yang dapat mengurangi masalah keagenan adalah dengan 
memperbesar kepemilikan saham oleh manajemen. Kepemilikan manajerial dalam penelitian ini 
merupakan variabel dummy, jika terdapat saham perusahaan yang dimiliki oleh dewan direksi atau 
manajemen maka diberi kode 1 dan jika tidak diberi kode 0.Konsentrasi kepemilikan adalah jumlah 
pemegang saham atau besarnya presentase kepemilikan saham selain kepemilikan oleh publik di 
dalam struktur kepemilikan saham (Pratomo, 2009). Konsentrasi kepemilikan dalam penelitian ini 
diukur dengan persentase kepemilikan dari kepemilikan saham terbesar yang ada pada struktur 
kepemilikan perusahaan (Lin dan Liu, 2009).Pergantian direksi merupakan pergantian direksi 
perusahaan yang disebabkan oleh keputusan RUPS atau karena direksi mengundurkan diri. 
Variabel pergantian direksi menggunakan variabel dummy. Jika terdapat pergantian direksi 
perusahaan dalam periode pengamatan maka diberi kode 1 dan jika tidak terdapat pergantian 
direksi dalam perusahaan dalam periode pengamatan maka diberi kode 0 (Sharifah et al, 
2012).Komposisi Dewan Komisarisdiukur dengan persentase anggota dewan komisaris yang 
independen dari jumlah keseluruhan anggota dewan komisaris.PengukuranUkuran Komite Audit 
menggunakan jumlah komite audit dalam 1 tahun (Rahmat et al, 2009).Jumlah pertemuan yang 
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dimaksud adalah pertemuan formal yang dilakukan komite audit. Variabel ini diukur dengan 
jumlah pertemuan komite audit dalam jangka waktu satu tahun (Rustiarini, 2012). 
Populasi dan Sampel 
Sampel  merupakan  sebagian  atau  wakil  dari  populasi  yang  diteliti. Penelitian ini 
menggunakan populasi berupa perusahaan manufaktur, perdagangan, jasa, dan investasi yang 
terdaftar di BEI pada periode waktu 2009-2013. Alasan penggunaan sampel pada tahun 2009-2013 
adalah untuk memberikan gambaran terkini keuangan dari sebuah perusahaan. Dasar penentuan 
sampel ini adalah sampel yang memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan. 
Metode pengumpulan sampel yang digunakan adalah purposive method yang merupakan metode 
pengumpulan sampel berdasarkan tujuan penelitian. Kriteria sampel yang digunakan adalah: 
1) Perusahaan sektor manufaktur, perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar di BEI pada 
tahun 2009-2013. 
2) Tidak diaudit oleh Kantor Akuntan Publik yang sama selama kurun waktu tertentu, yaitu 
selama 6 tahun setelah Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 17/PMK.01/2008 dan selama 5 
tahun sebelum peraturan tersebut. Hal ini bertujuan untuk menghindari adanya auditor 
switching secara mandatory. 
3) Menyajikan informasi yang lengkap berupa laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan 
dan mencantumkan profil komite audit pada laporan tahunan perusahaan. 
Jenis dan Sumber Data 
Penelitian  ini  menggunakan  data  sekunder  yaitu  data  yang  diperoleh  dari pihak lain 
yang berkaitan atau berhubungan dengan data yang akan diambil. Data sekunder ini berupa laporan 
tahunan dan laporan keuangan auditan perusahaan publik (sektor manufaktur, perdagangan, jasa, 
dan investasi) tahun 2009 sampai 2013 yang diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory 
(ICMD) yang tersedia di Pojok BEI-Universitas Diponegoro, dan dari situs resmi BEI di 
www.idx.co.id. 
Metode Pengumpulan Data 
Metode  pengumpulan  data  pada  penelitian  ini  adalah  dengan  metode dokumentasi, 
yaitu penggunaan data yang berasal dari dokumen-dokumen yang sudah ada. Hal ini dilakukan 
dengan cara melakukan penelusuran dan pencatatan informasi yang diperlukan pada data sekunder 
berupa laporan tahunan dan laporan keuangan auditan perusahaan sampel. 
Metode Analisis Data 
 Untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, digunakan metode analisis 
regresi logistik. Bagaimana variabel dependen (pergantian auditor secara voluntary) dapat 
diprediksikan oleh variabel independen (kepemilikan manajerial, konsentrasi kepemilikan, 
pergantian direksi, ukuran dewan komisaris, independensi komite audit, pengalaman governance 
komite audit, dan jumlah pertemuan komite audit). Alasan penggunaan metode analisis regresi 
logistik ini karena variabel dependen yang digunakan bersifat dikotomi (melakukan pergantian 
auditor secara voluntary atau tidak melakukan pergantian auditor secara voluntary). 
Statistik Deskriptif Data 
Statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai karakteristik data. Karakteristik data 
yang digambarkan dalam penelitian ini adalah angka rata-rata (mean), deviasi standar (standard 
deviation), dan maksimum minimun. Mean digunakan untuk memperkirakan rata-rata sampel yang 
diambil dari populasi. Standar deviasi digunakan untuk menilai disperse rata-rata dari sampel. 
Maksimum dan minimum digunakan untuk melihat nilai maksimum dan minimum dari populasi 
yang diteliti. Hal ini perlu dilakukan untuk melihatgambaran keseluruhan dari sampel yang berhasil 
dikumpulkan dan memenuhi syarat untuk dijadikan sampel penelitian. 
Pengujian Hipotesis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan nilai signifikansi level sebesar 5 %, untuk mengetahui apakah 
ada pengaruh nyata dari variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria dari pengujian 
ini, yaitu : 
1) Signifikansi level (Sig.) > 0,05; hal tersebut berarti terima H0 dan tolak H1  
2) Signifikansi level (Sig.) < 0,05; hal tersebut berarti tolak H0 dan terima H1  
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Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Langkah pertama adalah menilai overall model fit terhadap data. Beberapa tes dilakukan 
untuk menilai overall model fit. Hipotesis untuk menilai overall model fit ini adalah: 
H0 : Model yang dihipotesiskan fit dengan data 
HA : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data 
Dari hipotesis ini berarti kita tidak akan menolak hipotesis nol agar model fit dengan data. 
Statistik yang digunakan berdasarkan pada fungsi likelihood.Likelihood L dari model adalah 
probabilitas bahwa model yang dihipotesiskan menggambarkan data input. Untuk menguji 
hipotesis nol dan alternatif, L ditransformasikan menjadi -2LogL. Penurunan likelihood (-2LL) 
menunjukkan model regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit 
dengan data. 
Koefisien Determinasi 
Cox and Snell’s R Square merupakan ukuran peniru dari ukuran 2R pada multiple 
regression yang memakai teknik analisa likelihood dengan nilai maksimum kurang dari satu 
sehingga sulit untuk diinterpretasikan. Untuk dapat menginterpretasikan koefisien determinasi 2R 
pada multiple regression, digunakan Nagelkerke’s R Square. Nagelkerke’s R Square merupakan 
model modifikasi dari koefisien Cox and Snell’s R Square yang memastikan nilai tersebut 
bervariasi di antara 0 (nol) sampai 1 (satu). Untuk menghitungnya dapat dilakukan dengan cara 
membagi nilai Cox and Snell’s R Square dengan nilai maksimumnya (Ghozali, 2011). Jika nilainya 
kecil, berarti kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen sangat 
terbatas. Sebaliknya, jika nilainya besar yaitu mendekati satu, berarti variabel independen 
menyediakan seluruh informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 
Menguji Kelayakan Model Regresi 
Untuk menilai kelayakan model regresi, dapat digunakan Hosmer and Lemeshow’s 
Goodness of Fit Test. Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test menguji hipotesis nol apakah 
data empiris yang digunakan sesuai atau cocok dengan model (tidak ada perbedaan antara model 
dan data empiris sehingga model dapat dikatakan fit). Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness 
of Fit Test kurang dari atau sama dengan 0,05, maka hipotesis nol akan ditolak karena adanya 
perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasi. Hal tersebut akan berdampak pada 
Goodness fit model yaitu menjadi tidak baik karena model tidak dapat memprediksi nilai 
observasinya. Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test lebih dari 0,05 maka 
hipotesis nol tidak dapat ditolak yangberarti model dapat menjelaskan nilai observasinya dan dapat 
dikatakan model ini diterima karena sesuai dengan data observasinya. 
Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel independen (Ghozali, 2011). Dalam penelitian ini menggunakan matriks 
korelasi variabel independen untuk melihat seberapa besar korelasi antar variabel independennya. 
Jika antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi yaitu di atas 0,90, maka ini 
merupakan indikasi adanya multikolinieritas dan bersifat tidak ortogonal. Variabel ortogonal 
merupakan variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independennya sama 
dengan nol. 
Model Regresi yang Terbentuk 
 Pada penelitian ini digunakan model analisis regresi logistik (logistic regression), yaitu 
dengan melihat pengaruh kepemilikan manajerial, konsentrasi kepemilikan, pergantian direksi, 
komposisi dewan komisaris, ukuran komite audit, dan jumlah pertemuan komite audit terhadap 
pergantian auditor pada perusahaan sektor manufaktur, perdagangan, jasa, dan investasi yang 
terdaftar di BEI. Persamaan yang akan muncul adalah sebagai berikut: 
ln [Y/(1-Y)] = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6 + e 
 
Keterangan: 
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ln [Y/(1-Y)] = Pergantian Auditor  X3 = Pergantian Direksi 
α  = Konstanta   X4 = Komposisi Dewan Komisaris 
β1 –β6  = Koefisien Regresi  X5 = Ukuran Komite Audit 
X1  = Kepemilikan Manajerial X6 = Pertemuan Komite Audit 
X2  = Konsentrasi Kepemilikan e = Error 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Obyek Penelitian 
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sector 
manufaktur, perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
periode 2009–2013 (5 tahun) berturut–turut. Berdasarkan kriteria–kriteria yang telah ditetapkan 
sebelumnya, pengambilan sampel penelitian dapat digambarkan pada tabel di bawah ini: 
Tabel 1: 
Sampel Penelitian 
Keterangan 
Sektor 
Manufaktur 
Perdagangan, Jasa, 
dan Investasi 
Jumlah perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2009-2013 129 101 
Data tidak lengkap dan tidak melaporkan laporan tahunan 
berturut turut 
(43) (43) 
Perusahaan yang melakukan Pergantian KAP secara mandatory 
(wajib) 
(69) (30) 
Jumlah Perusahaan Sampel 17 28 
Jumlah Total Perusahaan Sampel 45 
Tahun Pengamatan 5 
Jumlah Pengamatan 225 
Sumber : IDX, 2005-2013 
Statistik Deskriptif 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, maka didalam tabel 2. berikut akan 
ditampilkan karakteristik sampel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi jumlah sampel (N), 
rata-rata sampel (mean), serta standar deviasi untuk masing-masing variabel.  Hasil analisis 
deskriptif data  dapat dilihat pada tabel 4.3 
Tabel 2: 
Hasil Analisis Deskriptif Statistik 
 N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kepemilikan Manajerial 225  0 1 .37 .485 
Konsentrasi Kepemilikan 225  8.73 98.15 49.4130 22.77407 
Pergantian Direksi 225  0 1 .40 .490 
Komposisi Dewkom 225  25.00 75.00 41.5591 10.19777 
Ukuran KomAud 225  2 4 2.97 .405 
Pertemuan KomAud 225  1 13 4.87 2.810 
Variabel Y 225  0 1 .37 .484 
Valid N (listwise) 225      
      Sumber : Data sekunder yang diolah 2015 
Keterangan: 
Y =Voluntary Auditor Switching  
X1 =Kepemilikan Manajerial 
X2 =Konsentrasi Kepemilikan 
X3 =Pergantian Direksi 
X4 =Komposisi Dewan Komisaris 
X5 =Ukuran Komite Audit 
X6 =Pertemuan Komite Audit 
e =Error
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Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa nilai rata–rata auditor switching adalah sebesar 0,37. 
Sedangkan standar deviasi voluntaryauditor switching adalah sebesar 0,484. Nilai rata-rata 
voluntaryauditor switching sebesar 0,37 ini berarti bahwa hanya 37,00% perusahaan sampel yang 
melakukan pergantian auditor secara voluntary dalam periode pengamatan. Nilai standar deviasi 
yang lebih besar dari nilai rata–rata, menunjukkan bahwa variasi data variabel voluntaryauditor 
switching yang besar. 
Dari tabel di atas, terlihat bahwa nilai rata–rata kepemilikan manajerial adalah sebesar 
0,37. Sedangkan standar deviasi kepemilikan manajerial adalah sebesar 0,485. Nilai rata-rata 
kepemilikan manajerial sebesar 0,37 ini menggambarkan bahwa 37,00% perusahaan sampel, 
kepemilikan sahamnya dimiliki oleh para dewan direksi dan dewan komisaris perusahaan, 
sementara 63,00% lainnya kepemilikan saham tidak dimiliki oleh para dewan direksi dan dewan 
komisaris perusahaan. Nilai standar deviasi yang lebih besar dari nilai rata–rata, menunjukkan 
bahwa variasi data variabel kepemilikan manajerial yang besar.  
Nilai rata-rata konsentrasi kepemilikan adalah sebesar 49,4130. Sedangkan standar deviasi 
konsentrasi kepemilikan yang menggambarkan sebaran data terhadap rata-ratanya adalah sebesar 
22,77407. Nilai rata-rata konsentrasi kepemilikan sebesar 49,4130 menunjukkan bahwa 
kepemilikan saham yang terkonsentrasi pada perusahaan sampel belum melebihi 51,00%. 
Sedangkan standar deviasi yang lebih kecil dari rata-rata, menunjukkan variasi data variabel 
konsentrasi kepemilikan tidak besar. 
Nilai rata-rata pergantian direksi adalah sebesar 0,40. Sedangkan standar deviasi pergantian 
direksi adalah sebesar 0,49. Nilai rata-rata pergantian direksi sebesar 40,00% ini menggambarkan 
bahwa sebagian besar perusahaan sampel melakukan pergantian direksi dalam rentang waktu 5 
tahun (2009-2013). Nilai standar deviasi sebesar 49,00% yang lebih besar dari nilai rata-rata, 
menunjukkan bahwa variasi data variabel pergantian direksi yang besar.  
Variabel komposisi dewan komisaris independen memiliki rata-rata sebesar 41,5591. 
Sedangkan standar deviasi komposisi dewan komisaris menggambarkan sebaran data terhadap rata-
ratanya adalah sebesar 10,19777. Nilai rata-rata komposisi dewan komisaris sebesar 41,5591 
menggambarkan bahwa jumlah komisaris independen pada perusahaan sampel masih terbilang 
normal. Nilai standar deviasi komposisi dewan komisaris independen sebesar 10,19777 lebih kecil 
dari nilai rata-rata, yang berarti variasi dari  komposisi dewan komisaris independen tidak besar. 
Variabel ukuran komite audit memiliki rata-rata sebesar 2,97. Sedangkan standar deviasi 
ukuran komite audit adalah sebesar 0,405. Nilai rata-rata variable ukuran komite audit sebesar 2,97 
ini menggambarkan bahwa sebagian besar perusahaan sampel memiliki komite audit yang terdiri 
dari 3 orang. Nilai standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata, menunjukkan bahwa variasi 
data variabel ukuran komite audit tidak besar.  
Variabel pertemuan komite audit memiliki rata-rata sebesar 4,87. Sedangkan standar 
deviasi pertemuan komite audit adalah sebesar 2,810. Nilai rata-rata pertemuan komite audit 
sebesar 4,87 ini membuktikan bahwa rata-rata perusahaan sampel melakukan pertemuan sebanyak 
4 kali dalam setahun pada periode pengamatan. Nilai standar deviasi yang lebih kecil dari nilai 
rata-rata, menunjukkan bahwa variasi data variabel pertemuan komite audit tidak terlalu besar.  
Analisis Regresi Logistik 
Dari hasil perhitungan analisis regresi logistik antara kepemilikan manajerial, konsentrasi 
kepemilikan, pergantian direksi, komposisi dewan komisaris, ukuran komite audit, dan pertemuan 
komite audit terhadap voluntary auditor switching dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 3: 
Hasil Perhitungan Analisis Regresi Logistik 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
X1 (1) -,651 ,318 4,201 1 ,040 ,522 
X2 ,026 ,007 13,277 1 ,000 1,027 
X3(1) -,334 ,321 1,081 1 ,298 ,716 
X4 -,002 ,016 0,014 1 ,905 ,998 
X5 -1,329 ,509 6,812 1 ,009 ,265 
X6 ,128 ,062 4,316 1 ,038 1,137 
Constant 2,112 1,858 1,291 1 ,256 8,262 
        Sumber : Data sekunder yang diolah 2015 
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Keterangan:  
X1 = Kepemilikan Manajerial  X5 =Ukuran Komite Audit 
X2 =Konsentrasi Kepemilikan  X6 =Pertemuan Komite Audit 
X3 =Pergantian Direksi   e =Error 
X4 =Komposisi Dewan Komisaris 
Persamaan : 
𝒍𝒏  
𝒀
𝟏−𝒀
  = 2,112 - 0,651X1 + 0,026X2 - 0,334X3 - 0,002X4 - 1,329X5 + 0,128X6 
Dari persamaan regresi logistik tersebut di atas menunjukkan bahwa: 
 b1 (nilai koefisien regresi kepemilikan manajerial) sebesar -0,651 mempunyai arti jika jumlah 
saham perusahaan yang dimiliki oleh dewan direksi semakin meningkat, sedangkan variabel 
yang lain adalah tetap (konstan), maka kemungkinan terjadinya voluntary auditor switching 
akan menurun. 
 b2 (nilai koefisien regresi konsentrasi kepemilikan) sebesar 0,026 mempunyai arti jika 
persentase kepemilikan dari kepemilikan saham terbesar yang ada pada struktur kepemilikan 
perusahaan semakin meningkat, sedangkan variabel yang lain adalah tetap (konstan), maka 
kemungkinan terjadinya voluntary auditor switching akan meningkat. 
 b3 (nilai koefisien regresi pergantian direksi) sebesar -0,334 mempunyai arti jika terjadi 
pergantian direksi, sedangkan variabel yang lain adalah tetap (konstan), maka kemungkinan 
terjadinya voluntary auditor switching akan menurun. 
 b4 (nilai koefisien regresi komposisi dewan komisaris) sebesar -0,002 mempunyai arti jika 
persentase dewan komisaris independen terhadap total dewan komisaris semakin meningkat, 
sedangkan variabel yang lain adalah tetap (konstan), maka kemungkinan terjadinya voluntary 
auditor switching akan menurun. 
 b5 (nilai koefisien regresi ukuran komite audit) sebesar -1,329 mempunyai arti jika jumlah 
anggota komite audit semakin meningkat, sedangkan variabel yang lain adalah tetap (konstan), 
maka voluntary auditor switching akan menurun. 
 b6 (nilai koefisien regresi pertemuan komite audit) sebesar 0,128 mempunyai arti jika jumlah 
pertemuan komite audit satiap tahunnya meningkat, sedangkan variabel yang lain adalah tetap 
(konstan), maka voluntary auditor switching akan meningkat. 
Uji Hipotesis Parsial. 
Uji t digunakan untuk membuktikan hipotesis serta untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara parsial berpengaruh signifikan (nyata) terhadap variabel dependen. 
a. Uji Hipotesis Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Voluntary Auditor Switching 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil signifikansi 
sebesar 0,040 < 0,05. Hal ini menunjukkan kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap voluntary 
auditor switching. Namun karena hasil analisis menunjukkan koefisien negatif, maka dapat 
dikatakan hipotesis yang menyatakan kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap 
voluntary auditor switching ditolak. 
b. Uji Hipotesis Pengaruh Konsentrasi Kepemilikan terhadap Voluntary Auditor Switching 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan konsentrasi kepemilikan mempunyai pengaruh terhadap 
voluntary auditor switching. Dengan koefisien positif pada hasil analisis, maka dapat dikatakan 
hipotesis yang menyatakan konsentrasi kepemilikan berpengaruh positif terhadap voluntary auditor 
switching dapat diterima. 
c. Uji Hipotesis Pengaruh Pergantian Direksi terhadap Voluntary Auditor Switching 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil signifikansi 
sebesar 0,298 > 0,05. Hal ini menunjukkan tidak terdapat pengaruh antara pergantian direksi 
terhadap voluntary auditor switching. Sehingga dapat dikatakan hipotesis yang menyatakan 
pergantian direksi berpengaruh positif terhadap voluntary auditor switching dapat ditolak. 
d. Uji hipotesis pengaruhKomposisi Dewan Komisaris terhadap Voluntary Auditor 
Switching 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh hasilsignifikansi 
sebesar 0,905> 0,05. Hal ini menunjukkan tidak terdapat pengaruh antara komposisi dewan 
komisaris independen terhadap voluntary auditor switching. Sehingga dapat dikatakan hipotesis 
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yang menyatakan komposisi dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap voluntary 
auditor switching dapat ditolak. 
e. Uji Hipotesis Pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Voluntary Auditor Switching 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil signifikansi 
sebesar 0,009 < 0,05. Hal ini menunjukkan ukuran komite audit berpengaruh terhadap voluntary 
auditor switching. Dengan hasil analisis yang menunjukkan koefisien negatif, maka dapat 
dikatakan hipotesis yang menyatakan ukuran komite audit berpengaruh negatif terhadap voluntary 
auditor switching dapat diterima. 
f. Uji Hipotesis Pengaruh Pertemuan Komite Audit terhadap Voluntary Auditor Switching 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil signifikansi 
sebesar 0,038 < 0,05. Hal ini menunjukkan pertemuan komite audit berpengaruh terhadap 
voluntary auditor switching. Dengan hasil analisis yang menunjukkan koefisien positif, maka dapat 
dikatakan hipotesis yang menyatakan pertemuan komite audit berpengaruh positif terhadap 
voluntary auditor switching dapat diterima. 
Uji Fit Model 
Uji model fitting pada dasarnya menunjukkan apakah jika semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model, maka model akan menjadi semakin baik atau tidak. Berikut hasil output 
model fitting : 
Tabel 4: 
Goodness of Fit- Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 4.204 8 .838 
Sumber : Data sekunder yang diolah 2015 
Goodness-of-fit relevan, terlihat dari nilai Chi-square sebesar 4,204 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,838 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak diperoleh adanya perbedaan 
antara data estimasi model regresi logistik dengan data observasinya. Hal ini berarti bahwa model 
tersebut sudah tepat dengan tidak perlu adanya modifikasi model dan dapat digunakan untuk 
memprediksi voluntary auditor switching. 
Analisis Koefisien Determinasi 
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel 
kepemilikan manajerial, konsentrasi kepemilikan, pergantian direksi, komposisi dewan komisaris, 
ukuran komite audit, dan pertemuan komite audit mampu menjelaskan terhadap voluntary auditor 
switching, dimana ditunjukkan dengan nilai Nagelkerke R Square. Berikut ini hasil output SPSS: 
Tabel 5: 
Koefisien Determinasi 
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 
1 246.246
a
 .199 .272 
Sumber : Data sekunder yang diolah 2015 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa besarnya nilai koefisien determinasi 
ditunjukkan oleh nilai Nagelkerke R Square yaitu sebesar 0,272, hal ini berarti bahwa variasi 
voluntary auditor switching mampu dijelaskan oleh kepemilikan manajerial, konsentrasi 
kepemilikan, pergantian direksi, komposisi dewan komisaris, ukuran komite audit, dan pertemuan 
komite audit sebesar 27,2%. Sedangkan sisanya dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
Uji Multikolinieritas 
Pengujian ini menggunakan matriks korelasi antar variabel bebas untuk melihat besarnya 
korelasi antar variabel independen. Hasil pengujian diperoleh sebagai berikut :  
Tabel 6: 
Uji Multikolinieritas 
 Constant x1 x2 x3 x4 x5 x6 
Constant 1.000 -.100 -.148 -.043 -.427 -.896 -.399 
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x1 -.100 1.000 -.026 .019 -.061 .065 .015 
x2 -.148 -.026 1.000 -.097 .014 -.065 .032 
x3 -.043 .019 -.097 1.000 -.108 .015 .110 
x4 -.427 -.061 .014 -.108 1.000 .100 -.061 
x5 -.896 .065 -.065 .015 .100 1.000 .299 
x6 -.399 .015 .032 .110 -.061 .299 1.000 
  Sumber : Data sekunder yang diolah 2015 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua nilai korelasi antar variabel bebas masih 
memiliki nilai korelasi yang sangat rendah yaitu di bawah 0,90. Hal ini menunjukkan tidak adanya 
masalah multikolinieritas. 
Matriks Klasifikasi 
Untuk memperjelas gambaran atas ketepatan model regresi logistik dengan data observasi 
dapat ditunjukkan dengan tabel klasifikasi yang berupa tabel tabulasi silang antara dari hasil 
prediksi dan hasil observasi. Tabulasi silang sebagai konfirmasi tidak adanya perbedaan yang 
signifikan antara data hasil observasi dengan data prediksi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 7: 
Tabel klasifikasi 
 
Observed 
Predicted 
 Variabel Y 
Percentage Correct 
 0 1 
Step 1 
Variabel Y 
0 127 15 89.4 
1 45 38 45.8 
Overall Percentage   73.3 
Sumber : Data sekunder yang diolah 2015 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa dari 127 sampel yang secara empiris 
memilih TIDAK pada kategori variabel Y (voluntary auditor switching), sebesar 89,4% secara 
tepat dapat diprediksikan oleh model regresi logistik ini, sedangkan dari 45 yang memilih YA pada 
kategori variabel Y (voluntary auditor switching) sebear 45,8% secara tepat diprediksi oleh model 
regresi logistik tersebut. Dengan demikian secara keseluruhan 165 perusahaan dari 225 perusahaan 
atau 73,3% secara tepat dapat diprediksikan dari model regresi logistik ini. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, kesimpulan yang dapat diambil adalah 
sebagai berikut: 
1. Hasil uji hipotesis 1, variabel kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan negatif terhadap 
voluntary auditor switching. 
2. Hasil uji hipotesis 2, variabel konsentrasi kepemilikan berpengaruh positif signifikan terhadap 
voluntary auditor switching. 
3. Hasil uji hipotesis 3, variabel pergantian direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
voluntary auditor switching. 
4. Hasil uji hipotesis 4, variabel komposisi dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap 
voluntary auditor switching . 
5. Hasil uji hipotesis 5, variabel ukuran komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap 
voluntary auditor switching. 
6. Hasil uji hipotesis 6, variabel pertemuan komite audit berpengaruh positif signifikan terhadap 
voluntary auditor switching. 
Kesimpulan yang dapat ditarik adalah saat konsentrasi kepemilikan dan jumlah pertemuan 
komite audit meningkat maka akan meningkatkan kemungkinan terjadinya pergantian auditor 
secara voluntary. Hal ini berbeda dengan jumlah kepemilkan manajerial dan ukuran komite audit, 
di saat jumlah kepemilikan saham oleh manajemen meningkat atau di saat anggota komite audit 
meningkat, maka kemungkinan terjadinya pergantian auditor secara voluntary menurun. Pergantian 
direksi dan komposisi dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap voluntary auditor 
switching.Dalam penelitian ini, masih terdapat beberapa keterbatasan yang dimiliki, yaitu: 
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1. Meskipun sampel penelitian telah menggunakan perusahaan publik pada dua sektor 
(manufaktur, perdagangan, jasa, dan investasi) masih ada lima sektor perusahaan publik 
(pertanian, pertambangan, properti &real estate, transportasi &utilities, dan keuangan) yang 
menarik untuk dijadikan sampel penelitian pada penelitian selanjutnya tentang pergantian 
auditor. 
2. Penulis hanya menggunakan variabel independen : kepemilikan manajerial, konsentrasi 
kepemilikan, pergantian direksi, komposisi dewan komisaris, ukuran komite audit, dan 
pertemuan komite audit. Masih terdapat variabel penting lainnya yang belumdimasukkan ke 
dalam model regresi dan dapat meningkatkan pengetahuan mengenai auditor switching secara 
voluntary maka dapat ditambahkan ke dalam model regresi. Terbukti dari hasil koefisien 
determinasi yang hanya sebesar 27,2%, sehingga kurang dapatmenjelaskan variabilitas variabel 
dependen yang yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. 
3. Penelitian ini juga tidak menjelaskan secara rinci tentang ukuran KAPyang menjalin perikatan 
dengan klien, adalah KAP Big 4 atau KAP Non Big 4. 
Beberapa saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan kriteria sampel yang lebih luas sehingga dapat 
menjelaskan keadaan populasi yang sebenarnya.Penelitian selanjutnya dapat meneliti selain 
perusahaan manufaktur dan jasa, sehinggadapat mengetahui hasil dari analisis perusahaan 
lain.Seperti perusahaan pertambangan,pertanian, properti &real estate, transportasi &utilities, 
dan keuangan. 
2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel corporate governance yang lebih 
beragam, seperti kepemilikan keluarga, independensi komite audit, dan  keahlian komite audit. 
3. Perincian mengenai ukuran KAPsebaiknya dilakukan oleh peneliti selanjutnyauntuk 
memperjelas hasil penelitian mengenai auditorswitching secara voluntary. 
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